PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERN

TINGKAT SATUAN KERJA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

: Terwujudnya rnasyarakat Yogyakarta yang taat beéragama , rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujidkan Indonesia yahg berdaulat , mandiri

NSy : dan berkepribadian, nerdasarkan gotong royong.
: meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragam,meriyediakan pelayanan kehidupan
beragama yang merata dan berkualitas, meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi keagamaan,mewujudkan penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabel, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri khas agama, dan pendidikan agama, pada satuan
AlIS! : pendidikan umum, dan pendidikah keagamaan, serfa mewujudkan tata kelala pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya,
UJUAN : : Penguatan kualifas moderasi beragdma dan kerukunan umat beragama;
) Rincian Penzi_nganan . .
o Risiko Tetidentifikasi Rencana Pengendalian Healisasi Yang belum Tertangani Usulan Perbaikan Penanggung Jawaby
1 2 . 3 4 5 6 7
Nilai kinerja peniuluh kurang dari
1 lss Ja peny g Rakordasi Pokjaluh, Supervisi KU#% |Terlaksana sesuai rencana - - Kepala Seksi Bimas Islam
‘ Persentase pen\;uluh agama yang. Rakordasi Pokjaiuh Supervisi I(UA; ‘ . — .
' ' i - - epala Seksi Bimas Islam
2 |dibina kurang dari 75 % _|Pembinaan penyuluh Tertaksana se§..ua| rencana Kepa . ksi Bi .
Jumlah penyiar agama yang dibind [Pembinaan penyiar agama Terlaksana sesuai rencana - - Kepala Seksi Bimas Islani
3 |kompetensi kurdng dari 500 orang
lumlah lembaga agama, organisasi
sosial keagamaan, tokoh agama, |Supervisi KUA Terlaksana sesuat rencana - - Kepala Seksi Bimas Istam
tokoh masyarakat yang difasilitasi
4 _ |kurang dari 120 prang/lembaga N
Persentase penyuluh agama yang ] L
berwawasan moderat kurang dayi Pembinaan moderasi bagi penyulth Terlaksana sesuai rencana - - Kepala Seksi Bimas Islam
agama
5 [100% )
Jumlah Imam Besar masjid yang FED takmi iid se Kot
ditingkatkan mutunya kurang dari akmir masjic se fota Terlaksana sesuai rencana - - Kepala Seksi Bimas Islari
6 |80 orang Yogyakarta




—_—

Jumlah siaran keagamaan yang
berwawasan moderat di media
massa dan ruang publik kurang

Monev Keterbukaan Informasi
Publik

Terlaksana sesuai rencana

Kepala Seksi Bimas Islard

7 |dari 76 kegiatan

Jumlahy K'Uj.q yang direvitalisasi Monev KUA Revitalisasi Terlaksana sesuai rencana Kepala Sekst Bimas Islam
8 |kurang dari 3 KUA ) R . ) .

Jumlah KUA yang ditingkatkan

sarana prasarana kurang dari 5 Supervisi KUA Terlaksana sesuai rencana Kepala Seksi Bimas [slaml
9 |KUA .

Jumlah calon pehgantin yang

memperoleh fasilitas Supervisi KUA Terlaksana sesuai rencana Kepala Seksi Bimas Islani
10 kursus pra nikah 686 orang

Jumlah remaja usia sekolah yang

:;:i:aap::ﬁzzizz;n::an;ek::h Z;?ag;aen;o?:;s (Bimbingan Remaja Terlaksana sesuai rencana Kepala Seksi Bimas |slard
11 |dibawah 280 ordng

Jumiah penghulu dan PPN luar

negeti yang dibiha kurang dari 30 |Supervisi KUA Terlaksana sesuai rencana Kepala Seksi Bimas Islami
12 jorang

kurangnya Jumldh kelvarga yang . o Kepala Seksi Bimas Islarm dan

memperoleh birhbingan tatap Supervist KUA Terlaksana sesuai rencana Penyelenggara Katolik
13 |muka dan layandn pusaka sakinah

La\fanan Ha'jl Kota Yogyakarta Monitoring pelaksanaan SOP - Kepala .Sek5| )

terintegrasi dengan Layanan PTSP ) Terlaksana sesuai rencana Penyelenggaraan Haji dan

I Pelayanan Publik

sehingga Layanan yang diberikan Umrah
14 |diatas standar Liyanan

Jumlah Jemaah Haji Kota

Yogyakarta yang mengikuti , . .\ Kepala Seksi

manasik haji baik tingkat Kab/Kotd Pl.'ograrn mashair (Manasik Haji On Terlaksana sesuai rencana Penyelenggaraan Haji dan

maupun Tk KUA Kecamatan Alr) Umrah
15 |sekitar 30 %

penyelenggaraan assesmen . -

kompetensi siswa di madrasah Manev ANBK Terlaksana sesuai rencana KMeap;::;iks' Pendidikan
16 f{hanya 1 ANBK :




Kepala Seksi Pendidikan

siswa yang mengikuti assesmen di [Monev ANBK Terlaksana sesuai rencana = =
i Madrasah
17 |madrasah kurang dari 100% .
. . ‘ BOSDA untuk ‘5|swa Regulasi yang mengékomodnr Kepala Seksi Pendidikan
siswa penerima BOS Madrasah Maonev BOS Terlaksana sasuai rencana madrasah dari luar Kota |BOS untuk siswa dari luar Kota Madraca
18 |kurang dari 4589 siswa Yogyakarta yogyakarta
siswa madrasah penerima PIP ) Kepala Seksi Pendidikan
19 |kurang dari 19% Monev PIP Terlaksana sesuai rencana = - Madrasah




P L B T T it e ke e h s ke e e AL m m 4w s A en Aagmes e S

lNFORMASI DAN KDMUNIKASI

e rm e e e e e v e oy g o . - HAS"- N“AUS‘S DAN PENINGKATAN RESko T T U AU
. R noen T T L TINGKAT SATUYAN KERIA e i L L s ) ) __L : )
=‘ L i : i s
' _'i.' . VISI Terwu)udn',ra masv‘a”rafatn !’qgvakana yan_g_ t_aaﬂ:guggama rukunf_ ce_rdas dan ngaflEE_l‘a Tahir baﬁn dalam rangka_mewulidk_an ln;iom_:sla_y_gp_g herdauTat mandari dan berkeprlqulan qerdasarkan gotong rovong ) {-— f
MISI meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, memantapkan kerirkunan Intra dan antar wmat beragam, menyediakan pelayanan kehldupan beragama yang merata dan berkualitas, menln;katkan pemanfaatan da,n kualltas !
' pengelolaan potensi ekonomi keagamaan,mewujudkan penyelenggaraan ibadah hafi dan umrah yang berkuafitas dan akuntabel, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri khas agama, dan pencidikan agama, pada satuan
i 3 M pandldikan ymum, dan pandidill_t_an kaagamaan, serta mewu[udkan tata ketola pemerﬁn‘tahan yang bersih, akqptabe! r.lan terpercava. R, e e
. 3.,'. .. ot SASARAN STATEGIS Pr— Terlak‘sananva Sell..l“.lh M!'SI ______ - - :; . - v e B v e e e wen e . e ,;.....,.._.. [ - F e 3 ke s oumn _‘: - ) - m.{
: o
No Pengendalign yang direncanakan Bentuk/Sarana Komunjkast Penyed:a Informasi : Penerima Informasi Wakiy Pelaksanaan |~
1 2 , ﬁ 3 4 5 6 ]
1 [Niloi Kinerja penyuluh agama IKsK.3)  [Rakordas! Pokjalt, Supervist KUA 3::3;’:":;;"‘“" Manitoring | . nokjatuh Kas] Bimas Islam Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023 !
; — - -
2 ;:r;:_ ;;ase penyuluh agama yang dlina E:ﬁ:}.aas;::g:m:upmls} KA :ﬂ:r::::t;i:]::.u:;::;::m Kapoklahulu, kapokjaluh Kasi Bimas [slam Kemeanag Kota Yogyakarta Tahun 2023 '
v : : - - - .
3 ::I;T:::t::::tllaxr;(g:r ayang dibina Pernblnaan penyiar agama Rapat koordinasi Penylar Agama Kasi Bimas Islam Kemanag Kata Yogyakarta Tahun 2023 o i
Jum!ah lemBaga agama, organisast spsial ” i i j ) P
keagamasan, :
4 tokch agarna, tokoh masyarakat yang | Supenvisl KUA Monltoring dan evaluas) Kepala KA Kasi Blmas Islam Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023 ‘:
difasiitas! !
{IKSK.2) e
Persentasa penyuluh agama yang i ) }
5  |berwawasan moderat Pembinaan moderasi bagl penyulub Rapat Kapok]aluh Kas! Bimas Islam Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023 :
{KsK.1) agama e e e
Jumlah Imam Besar mas]ld yang v . i
i1 ditingkatkan mutunya FGD takmir mas)ld se Kota Yogyakarta Rapat DM Kota Yogyakarta Kasi Blmas Islam Kemenag Kota Yopyakarta Tahun 2023 !
{IKSK.3) e e e ]
Jumlah staran keagamaan yang !
7 |berwawasan maderat d Mcnev Keterbukagn Informasi Publik Monltoring dan evaluasi Humas Xemenag Kata Yogyakarta |Kasubbag TU Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2623 !
media massa dan ruang publik [IKSK.1) e e
B [Jurlah KUA yang direvitalisasi {IKSK:1} | Monev KUA Revitallsas) Monltoring dan evaluasi Kepala KUA Kas} Bimas Islam Kemenag ¥pta Yogyakarta Tahun 2023 o '
' Jumlah KUA yang ditingkatkan sarana ; ” ” i T
9  |prasarana Supervisi KUA Monitoring dan evaluasi Kepala KUA Kas! Bimas Itlam Kemenag ¥ota Yogyakarta Tahun 2023 .

[IKSK.2) e
Jumlah calon pengantin yang i ’ ‘}
10 |mempercieh fasllitas Superyisi KL Monltoring dan evaluasi Kepala KUA Kask Bimas Islam Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023 i
kursus pra pikah {IK5K.3) vt !
tumlah remgp]a usia sekolah yang o i
11 m;;‘:j:::t"‘:ggah ki analk dan seks :;‘;glr:m BRUS [Blinbingan Remaja Usla 1o o Kepala KUA Kasl Bimas lstam Kemenag Kpta Yogyokarta Tahun 2023 ;
pra nikah . :
Jumlah penghutu dan PPN luar negerl . i " i T i

12 |yangdibina Supervisi KUA : Monfitoring dan evaluasi Kepala KUA Kasl Bimas Isfam Kemenag Keta Yogyakarta Tahun 2023

fIKSILS) oo
Jumtah keluarga yang memperoleh ~ s
bimbingan gan i
13 lsyanan pusaka Supervisl KUA Monitering clan evaluasi Kepala KUA Kasi Bimas Islam Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023 }
sakinah/kristiani/bahagiafsukinah/hitta .
sukhaya (IKSK.1) ) H




INFORMASI DAN KOMUNIKASI
HASIL ANALISIS DAN PENINGKATAN RESIKO

TINGKAT SATUAN KERJA
1. VIS s Terwujudnya masysrakat Yogyakarta yang taat beragama , rukun, cerdas dan sejahtera |ahir batin dalam rangka mewu/idkan Indonesia yang berdaulat , mandiri dan berkepribadian, nerdasarkan gotong royong.
MISE; meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, memantapkan kerukunan Intra dan antar umat beragam, menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas, meningkatkan pemanfaatan dan kualitas
pengelolaan potens ekonomi kasgamaan,mewujudkan penyelenggarasn ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabel, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berclri khas agama, dan pendldikan agama, pada satuan
2. pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan, serta mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabgl, dan terpercaya.
3. SASARAN STATEGIS + Terlaksananya seluruh MIS|
No Pengendalian yang direncanakan _ Bentuk/Sarana Komunjkasi Penyedia Informasi Penerima Informasi Waktu Pelaksanaan
1 2 3 4 ] 6
Persentase pusat layanan hajl yang
14 |memenuhl standar :11'::0”"5 pelaksanaan SOR Pelayanan Munitoring dan evaluasl Analis Tata Laksana Kasubbag TU Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2023
pelayanan (1K5K.1)
Parsentase j@maah haji yang mengikuti
15 |manasik hajl Program mashalr [Manasik Hajl On Alr) | Live strearning manasik hajl Tim Mashair (Manasik Hajl On Air) | Kasl PHU Tahun 2023
{IKSK.1)
Jumiah penyelenggaraan asesmen AT Ty SRt
16  |kompetens: siwa di Monev ANBK :::an o n"*‘ AV Kepala Madrassh Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Tahun 2024
madrasah/sekolah keagamaan (IKSK.5) e
FerseTIbANE SIS Hnd e YOS ﬁnnltori dan evaluasi
17 |menglkuti asesmen Maonev ANBK o né Kepala Madrasah Kepals Seksi Pendidikan Madriasah Tahun 2023
kompetens) {IKSK.6) pangan
Jumlah siswa penerima BOS pada monitoring dan evaluas :
! #h | ] lhean M h T
18 Madrasah II»_KSK-J.] Monev BOS l_apan - _ Kepala Madrass Kepala Seksl Pendidikan Madrasa [ahun 2023
gp |PRmentase sisya madrasalypeneriod |y rsiav Pie anitoriyg darveusiuasi Kepala Madrassh Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Tahun 2023

PIP (IKSK.3)

lapangan




IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO ORGANISAS!

TINGKAT SATUAN KERJA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

VIS! : Terwujudnya masyarakat Yogyakarta yang taat beragama , rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujidkan Indonesia yang berdaulat , mandlri dan berkepribadian, nerdasarkan gotong royong.

MISI: meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragam, menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas, meningkatkan

pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonemi keagamaan,mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabe!, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum bercisi khas

agama, dan pendidikan agama, pada satuan pendidikan vmum, dan pendidikan keagamaan, serta mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya.

SASARAN STATEGIS . Terlaksananya seluruh MISI
Indikator Kinsrja Utama Risiko Teridentifikasi Faktor Peayebab Dampak pada Capaian Tujuan Skala Skala Sker Diskripsi Status Risiko
orja ¥ pakp P Kemungkinan Dampak P
2 3 4 5 B 7 8 9
SDM kurang pelatihan, tidak Kinerja kualitas bimbingan dan o
Nilai kinerja penyuluh agama (IKSK.1) Nifai kinerja penyuluh kurang dari 85 adanya punishment penyuluhan agama tidak tercapai 3 3 g Tinggi
Penyutuh kurang maksimal dalam
Persentase penyuluh agama yang Kurangnya anggaran untuk . .
Persentase penyuluh agama yang dibina {IKSK.2) dibina kurang dari 75 % melaksanakan pembinaan penyuluh n';elaksanakan pembinaan dan 3 3 g Tinggi
#urangnya anggaran untuk Penyuluh kurang maksimal dalam
. L Jumlah penyiar agama yang dibina melaksanakan pembinaan untuk | kompetensi untuk melaksanakan 3 9 Tihagt
Jumiah penyiar agama yang dibina kompetensi (JKSK 3) kompetensl kurang dari 500 orang meningkatkan kempsntensi bagi pembinaan dan penyuluhan terhadap 3 99
i Jumlah ke! k Iuh h P luh tidak dapat ksimalka
umlah kelompak sasaran penyulu enyuluh tidak dapat memaksimalkan
Jurnlah ketornpok sasaran panyultih yang diberdayakan yang diberdayakan Kurang dari 106 Kurangnya petatihan SDM penyulub|binaan kelortpok masyarakat agar lebih 2 2 4 Rendah
{IKSK 4)
K berdava
Kurangnya pemahaman/pengetahuan -
masyarakat tentang prosedur perizinah . Rewan tetjadinya gesekan antar umat
Per:er::; :jallt?;ﬁ:tr?ls Kué'; t:l)anggaran hak beragama tempat ibadah, sehingga rawan K:rﬁ?nganny?e:}sgl:zgzgiengumsan beragama karena adanya tempat ibadah 2 2 4 Rendah
yang ) menimbulkan protes dari pemeluk P P : yang tidak berizinan.
agama lainb
. Kurangnya angqgaran untuk dapat . . . \
Jumlah aktor kerukunan yang dibina {IKSK.2) Jumiah aktar kerukunan yang dibina menfasilitasi pembinaan aktor Kegiatan tidek bisa berjalan dengan 1 1 1 Rendzh
120 orang lancar
kervkunan
Kurangnya anggaran untuk dapat -
Jumlah desa sadar kerukunan yang dibing (IKSK, 3) Jymlah Desa Sadar Kerukunan yang menfasilitasi pembinaan desa Kegigtan pembinaan desa kerukunan 1 1 1 Rendzh
dibina berjumlah 1 tidak optimal
kerukunan
] . Lembaga agama, crganisasi sesial
Jumlah lembaga agama, organisasi sosfal keagamaan, Jumlah lembaga agama, organisasi Kurangn){a anggaran untuk dapat keagamaan, tokoh agama, tokoh
1 : : e sostal keagamaan, tokoh agama, tokoh | memfasilitasi lembaga agama, g Tingai
okch agama, tokoh masyarakat yang difasilitasi A . masyarakat kurang maksimal dalam 3 3 ingg
masyarakat yang difasilitasl kurang dari |organisasi sosial keagamaan, tokoh .
{IKSK.1) 120 orang/lembaga agama, tokoh masyarakat melaksanakan fungsi keagamaan di
K I tuk )
. urangnya anggaran untu . . .
Jl.EmIah forum dialog antar umat beragama yang Jumlah forum antar umat baragama mengadakan forum dialag antar I?lalog antar umat beragama menfadi 1 1 1 Rendah
diselenggarakan {IKSK.2) yang diselenggarakan (2) : tidak optimal
umat beragama
e " Kurangnya anggaran untuk .
Persentase Sekber FKUB yang ditingkatkan layanannya |Sekber FKUB yang ditingkatkan layanan meningkatkan layanan sekber Pelayanan dl Sekber FKUB menjadi 3 1 1

melalul BOP (IKSK.1)

melalui BOP 100 persen

FKUB melalui BOP

tidak maksimal

Rendah




Persentase lembaga agama, organisasi sesial

Persentase lembaga agama, organisasi
sosial keagamaan, tekoh agama, tokoh

Kurangnya anggaran untuk

lembaga agama, erganisasi sosial
keagamaan, tokoh agama, tokch
masyarakat tidak dapat terorganisir

kurang dari 83%

ibadah vang ramah

i Rendah
I:_e:gar:aank,ut:koly :gaama. :T)koh 22;3:8:’22&&%@ masyarakat yang dibina kerukunan intra umr:]:tk::paa?; ;’ embinaen intra dengan baik, kurang maksimat dafam
ibina kerukunan intra umat perag ( umat beragama kurang dari 72 % 9 melaksanakan fungsi keagamaan di
J h ferum dial t t K tuk Tidak ad dah forum dialeg int
N urnlah forum dialog intra uma urangnya anggaran untu idak adanya wadah ferum dialeg intra
J:.mlfh ro:’:kg:fl‘:}%s&}lgg umat beragama yang beragama yang diselenggarakan menyelenggarakan kegiatan forum |umat beragama yang difasilitasi Rendah
relenge { ) kurang dari 9 Kegiatap dialog pemerintah
Persentase penyuluh agama yang berwawasan moderat |Persentase penyuluh agama yang Kurangnya anggaran untuk Penyuluh agama tidak berwawasan Tinggi
(IKSK.1) berwawasan moderat kurang dari 100% |melaksanakan pembinaan penyuluh|moderat
. Kurangnya anggaran untuk
Persentase rumah ibadah yang ramah (IKSK. 1} Persentase rumah ibadah yang ramah melaksanakan pembinaan rumah  |rumah ibadah yang tidak ramah Sangat rendah

Persentase pengelola rumah ibadah yang dibina
{IKSK.2)

Persentasa pengelofa rumah ibadah
yany dibina kurang dari 54%

Kurapgnya anggaran uptuk
melaksanakan pembinaan
penge)

Jumlsh Imam Besar masjid yang ditingkatkan mutunya

Jumlah Imam Besar masjid yang

Kurangnya anggaran untuk

Kurang permahaman masyarakat untuk
mengelola rumah ibadah agar merjadi

lebih bajk

sangat rendah

| moderas] beragama (IKSK.1)

mo | beraga

Persantase siswa di madrasah yang memperoleh
pendidikan agama yang bermuatan moderas] beragama

Siswa di madrasah yang memperoleh
pendidiken agama yang bermuatan
i10

Persentase siswa di sekolah umum yang memperoleh
pendidikan agama yang bermuatan moderasi beragama

Siswa di sekolabh umum yang
mempercleh pendidikan agama yang
bermuatan moderast beragama tidak

a

moderasi beragama

IKSK.3 ditingkatkan mutunya kurang dari 80 melaksanakan pembinaan imam Imam Beasar masiid mutunya rendah Tinggi
( ) orang Besar masiid
. Kinerja penyuluh kurang optimal
Jumlsh rumah ihadah yeng ditingkatkan menjadi i:amn!::iru:r::;tiiﬁhk{an?g dgLnr?!;atkan dan kurang petatihan untuk Kurangnya rumah ibadah yang dapat Rendeh
percontohan (IKSK.4) lokai I P g melaksanakan peningkatken rumah |dijadikan untuk percontehan
{badah menjadi percoptohan

Jumlah siaran keagamaan vang SDM kurang pelatihan untuk Masyarakat yang mendapatkan
Jumlah sfaran keagamaan yang berwawasan moderat di (barwawasan moderat di media massa  |melaksanakan slaran keagamaan bimbingan den penyuluhan keagamaan Tinggl
media massa dan ruang publik (IKSK.1) dan ruang publik kusang darl 76 yang berwawasan moderat dl yang berwawasan moderat hanya dalam

kegiatan media reassa dan ruang publik lingkup kecil sela
Persentase Siswa di madrasah/sekolah yang siswa di madrasah yang meémperoleh  [kurangnya anggaran untuk ) ta
mempercleh pendidikan keagamaan yang bermuatan | pendidikan egama yang bermuatan melaksanakan pembinaan kurangnya pemahaman siswa tentang sangat rendah

Kuranghya anggaran utuk
melaksanakan pembinaan

1185

gdama patlt 519

kurangnya pemahaman siswa tentang
moderasi beragama

sangat rendah

Kurangnya anggaran utuk
melaksanakan pembinaan
moederasi beragama

Kurangnya pemahaman siswa tentang
moderasi beragama

sangat rendah

Persentase guru di madrasah yang dibina dafam
moderasi beragama {IKSK 4)

mencapai 100% o

guru madrasah yang dibina dalam
maderasi beragama tidak mencapai
100%

Kurangnya anggaran untuk
melaksanakan pembinaan
mederasi beragama bagi quru

Kurang optivalnya penguatan moderasi
beragama bagi guru

sangat rendah

Persentass guru pendidikan agama di sekolzh umum
yang dibina dalam mdderasi beragama {IKSK.5)

Persentase guru di sekolzh umum yang
memperoleh pendidikan agama yang
bermuatan moderasi beragama tidak

Persentase guru di selolah keagamaan yarg dibina
dalam rnoderasi beragama {(KSK.8)

Kurangnya Anggaran Pembinaan
Moderasi Beragama

Tidak optimalnya penguatan moderasi
beragama bagl guru

sangat rendah

mensasai 100%
Persentase guru di sekolah keagamaan
yang dibina

dalam moderasi beragama kurang dari
10085

Kuranghya Anggaran Pembinaan
Moderasi Beragama

Pembinaan Moderasi Beragama bagi
Guru di Sekolah Keagamaan tidak
memenuhi target

sangat Rendah

Persentase pengawas pendidikan agama di madrasah
yang dibina dalam mederasi beragama {[KS%.7}

pengawas madrasah yang dibina dalam
moderasi beragama tidak mencapai
100%

Kurangnya Anggaran Pembinaan
Moderasi Beragama

Kurang optimainya penguatan moderasi
beragama bagi pengawas

sangat Rendah




Persentase pengawas pendidikan agama di sekolah
umum yang dibina dalam moderasi beragama {(IKSK.9)

Persentase pengawas di sekolah umum
yang memperoleh pendidikan agama
yang bermuatan moderasi beragama

tidak mencapal 100%

Kurangnya Anggaran Pembihaan
Moderasi Beragama

Kurang optimalnya penguatan moderasi
beragama bagt guru

Rendah

Jumlah keglatan ekstrakurikuler keagamaan di
madrasah yang bermuatan moderasi beragama

ekstrakurikuler keagaamaan di
madrasah yang bermuatan moderasi

Kurangnya peminat ekstrakurikuler
keagamaan

kurangnya pemahaman moderasl
beragama melalui ekstrakurikuler

sangat rendah

Jumlah keglatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah
keagamaan yang bermuatan moderasi beragama

beraasma hanva 2 kegiatan
Minimnya jumlah Kegiatan
Ektrakurikuler keagamaan di Sekolah
Keagamaan yang bermuatan Moderasi

Kurangnya SDM Pengamip,
Kurangya minat siswa untuk
mengikutinya

Jumlah Kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dj sekolah keagamaan
sangat minim, schinga target tidak

Sangat rendah

Persentase pesantren yang berwawasan moderat
{IKSK. 1)

Beransma
Persentasi pesantren yang berwawasan
moderat hanya 85%

Support Anggaran masih minim

feroenuhi
Peningkatan Pesantren bervawasan
Moderat tidak tercapai

Resiko Rendah

Persentase peningkatan peserta pendidikan diniyah
takmilyah dan pendidikan AlQur'an (IKSK.2)

Persentasi peningkatan peserta
Pendidikan Diniyah Takmiliyah dan
Pendidikan A Qur'an tidak sesuai target

Kurang sadarnya masyarakat aken
pentingnya Pendidikan Dinlyah
Takmiliyah dan Pendidikan Al
Qar'an; Sulitnya
aturan/persyaratan untuk
pengajuan ijin operasional ;

Peningkatan Peserta Pandidikan Diniyah
Takmiliyah dan Pendldikan Al Gur'an
tidak tercapal

Rendah

Jumiah dialog lintas agama dan budays yang
diselenggarakan {IKSK.1)

Jumlah dialog lintas agama yang
berhasil diselenggarakan (14}

Kurangnya anggaran UMUK

mengadakan dialog lintas agama
dan budaya

Dialog lintas agama dan budaya
menjadi tidak maksimal

REndah

Jumiah produk budaya berbasis agama yang
memberikan manfaat terhadap kesejahteraan umat
(Wisata religi, Situs, Artefak) (IKSK.1)

jJumlah produk budaya berbasis agama
yang memberikan manfaat terhadap
kesefahteraan umat kurang dari 17
lokasi

Kurangnya pembinaan SDM untuk
mengelofa preduk budaya berbasis
agama yang memberlkan manfaat
terhadap kesejahteraan umat

Masyarakat tidak menerima manfaat
dari produk budaya yang berbasis
agama

Rendah

Jumlah kegiatan ekspresi budaya yang merigandung
nitai agama {contoh Pesparawi, MTQ, STQ, Ustawa dll)

Tidak adanya keglatan ekspresi budaya
yang menganduny nilai egama

Tidak adanya dukungan anggarah
untuk mefaksanakan kegiaten
ekspresi budaya yang mengandung

Tidak adanya syiar agama untuk
mencintai alquran bagi masyarakat

Rendah

Jumlah direkten pusteka agama yang di inventarisasi,
kodefikasi dan digitalisasl rumah ibadah yang dibina

Jumigh pengelola perpustakaan rumeh ibadéﬁ yang
dibina (IKSK.2}

Tidak adanya pembinaan untuk direktori
pustake agama yanyg di inventarisasi,
kodefikasi dan digitalisasi rumah ibadah

Tidak adanya pelatihan dan
pembinaan SDM inventarisast,
kodefikasi dan digitatisasi rumah
i

Tidak adanya pemahaman untuk
direktori pustaks agama yang di
inventarisasi, kodefikasi dan digitalisasi

rumah ibadah

Rendah

Tidak adanya pembinaan untuk
pengelola perpustakaan rumah ibadah

badah -
Tidak adanya petatihan dan
pembinaan SDM untuk pengelcla

Kinerja pengelola perpustakean rumah
ibadah kurang maksimal

Rendah

perpustakaan rumah thadah

Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan yang
disediakan (IKSK.1)

Jumtah sarana dan prasarana layanan
peribadatan yang
disediakan kurang dari 4 paket

Tidak adanya bantuan anggaran
untuk pengadaan sarana dafi
prasarana layanan peribadatan
u "

Tidak tersedianya sarana dan prasarana
layanan peribadatan di masjid/mushola

Rendah

Jumlah kitab sucl dan buku keagamaan yang disediakan
(IKSK.2)

Jumlah kitab suci dan buku keagamaan
yang disediakan kurang dari 210 buah

ntulk masiid dan mushola
Tidak adanya bantuan anggaran
untuk pengadaan kitab suci, buku

kezgamaan

Tidak tersedlanya kitab suci dan buku
keaganmtaan di masjid/mushota

Rendah

Persantase lembaga keagamaan yang difasilitasi
(IKSK.3)

Jumlah persentase lembaga
keagamaan yang difasilitasi kurang dari

86%

Tidak adanya bantuan anggaran
untuk lembaga keagamaan

Banyaknya lémbaga keagamaan yang
tidak terfasilitasi

Rendah

Jumlah bimbkingan layanan syariah yang disediakan
(IKSK. 4)

Jumlah bimbingan layanan syariah yang
disediakan kurang dari 8 layanan

Tidak adanya pelatihan SDM untuk
memberikan layanan syariaht

Masyarakat tidak dapat mendapatkan
bimbingan layanan syariah

Rendah

Jumlah masjid/mushalla yang terfasilitasi pengukuran
arah kiblat {IKSK.5)

Jumlah masjid/mushalla yang
terfasilitast pengukuran

arah kiblat kurang dari 4 lokasi

Tidak adanya pelatihan SDM untuk
mengukur arah kiblat

kurangnya masjidimushola yang

terfasiiitasi pengukuran
arah kibtat

Rendah




Jumlah KUA yang direvitalisasi (IKSK.1)

Jumlah KUA yang direvitalisasi kurang
dari 3 KUA

Kurangnya dukungan anggafan dan
SDM yang memadai untuk
mewujudkan KUA revitalisasi

Peningkatan layanan Keagamaan pada
masyarakat dan kualitas kehidupan
umat beragama sesuai PMA No.34
Tahun 2016 fentang 10 fungst paran
KUA menjadi terganggu

Tinggi

Jumiah KUA yang ditingkatkan sarana prasarana
{IKSK.2)

Jurnlah KUA yang ditingkatken sarana
prasarana Kurang darl 5 KUA

Kurangnya dukungan anggaran
untuk mewujudkan sarana dan
prasarana KUA yang mumpuni
demi dapat memberikan pelayanan
ptima kepada masyarakat.

Pelayanan kepada masyarakat kurang
maksimal

Tinggi

Jumlah calon pengantin yang mempercleh fasilitas
kursus pra nikah {IKSK.3)

Jumlah caton pengantin yang
memperaleh fasilitas
kursus pra nikah 686 crang

Kurangnya kesadaran dari calon
pengantin tentang pentingnya
kursus pra nlkah

Kurangnya pengetahuan dan

kemampuan pasangan calen pangantin

dengan mergelola rumah tangga.

Sehingga upaya dalam meminimalisir

perceraian dan persiapan menghadapi

problema rumah tangga tidak dapat
ihindari

Tingg!

Jumtah remaja usla sekelah yang mendapatkan
bimbingan cegah kewin anak dan seks pra nikah

Jumlah remaja usla sekolah yang
mendapatkan bimbingan cegah kawin
anak dan seks pra nlkah dibawah 280
orang

Ruranghya dukuhgan dan pinak
sekolah untuk furut mendukung
terlaksanakannya program
bimbingan cegah kawin anak dan
seks pra nikah

Kurangnya pemahaman bagl remaja
usta sekelah tentang pengetahuan nikah
usia dinl dan seks pra ntkah

Tinggi

Jumtlah penghulu dan PPN tuar negerl yang dibina
(IKSK.5)

Jumlzh penghulu dan PPN luar negeri
yang dibina kurang dari 30 orang

Kurangnya anggaran untuk
melaksanakan pembinaan
penghuty

Pengetahuan penghulu tentang regulasi
terbaru menjadi rendah

Tinggl

Jumtah keluarga yang mampercleh bimbingan dan
layanan pusaka sakinah/kristianifbahagia/sukinah/hitta
sukhaya (IKSK.1)

kurangnya Jumlah keluarga yang
memperaleh bimbingan tatap muka dan
layanan pusaka sakinah

Kurangnya anggaran untuk
menyelenggarakan kegiatan
bimbingan tatap muka pusaka
sakinah

Masyarakat yang memiliki
permasalahan keluarga dan perkawinan
semakin meningkat

Tinggl

Persentase Penyslenggara Perjalanan Ibadah Umrah
yang terbina dan terawasi {(IKSK.1)

Jumlah PPIU Kota Yogyakarta yang
telah terbinatterawasi melalui
monitoring & supervisi sejumlah 20
lernbaga

Kota Yegyakarta sebagai jantung
Keta baik pamerintah Kota maupun
provins| sehinggga banyaknya
PPIU yang ada di Kota Yogyakarta

kurang maksimalnya pengawasan
terhadap menjamurnya PPIU yang ada
di Kota Yogyakarta

Rendah

Persentase pusat layanan haji yang memeriuhi standar
pelayanan (IKSK.1)

Layanan Haji Kota Yogyakarta
terintegrasi dengan Layanan PTSP
sehingga Layanan yang diberikan diatas
standar Layanan

Rota Yogya merupaxan kota
yang yang menjadi rujukan
studybanding / percontohan dan
Kota yamg sudah memulal layanan
berbasls semi digital/digital,
sehingga Layanan Pubilik
merupakan salzh satu program
prioritas yang diberikan kepada
penandauny lavanan

Persentase pelayanan transportasi jemaah haji yang
tepat waktu (IKSK.2)

Rakordasi Lintas Sektoral tentang
Pembeérangkatan /pemulangan Jemaah
berdampak penyelenggaraan Hajl
bersinergi dengan pemerintah daerah
khusugnya mengenal transportasi’
jemaah darl ke Asrama Hajl /
Embarkasi yang sudah ditentukan
jadwal keberangkatan / pemulangannya

Layanan pubik dengan cepat, ramah,
transparan dan Rp. 0

Tinggl

bersinerginya berbagai pihak terkait
dalam mensukseskan
penyelenggaraan haji khususnya
transportasi

Layanan yang terjadwal sesuai dengan
Jjadwal yang telah ditentukan sehingga
sesual dengen tujuan yang {etah
ditetapkan

Rendah




Persentase jemaah haji yang mengikuti manasik haji
{IKSK.1)

Jumlah Jemaah Haji Kaota Yagyakarta
yang rnengikuti manasik haji baik
tingkat Kab/Kota maupun Tk KUA
Kecamatan sekitar 30 %

Bayaknya jemash yang terdaftar di
Kota Yogyakarta , namun sekitar 30
% tidak berdomisili di Kota Yk
dikarsenakan faktor pekerjasn
maupun pindah domisilisnya
transportasi

Persentase keberlanjutan layanan {Continuity service)
{IKSK. 1)

Persentase keberlarjutan layanan
kurang dari 100%

Kota Yogyakarta kesulitan untuk
mewujudkan 100 % bimbingan manasik
kecuali pada saat pemberangkatan
{pemufangan

Tinggi

Aplikas| siskabat mengalami error

Meningkatnya pengelolaan data dan
sistem
informasi haji terpadu

Sangat Rendah

Persentase amil yang dibina {IKSK.1)

Pearsentase Amil yang dibina kurang
dari 68

Kurangnya Anggaran Pembinaan
Amil

Peningkatan Pengelolaan dan
Pemblnaan Pemberdayaan Dana Zakat
tidak tercapai

Rendah

Persentase fembaga zakat yang dibina {IKSK.2)

Persentase Lembaga Zakat yang dibina
Kurang dari 70

Kuranghya Anggaran Pembinaan
Lembaga Zakat

Peningkatan Pengelolaan dan
Pembinaan Pemberdayaan Dana Zakat
di

Rendah

Persantase lembaga wakaf yang dibina (IK$K.1)

Persentase Lembaga Wakaf yang
dibina kurang dari 100

Ruranghya Anggaran Pemblhaan
Lembaga Wakaf

dak tercanai
Peningkatan Pengelolaan Aset Wakaf
tidak tercapal

Rendzh

Persentase akia ikrer wakaf yang diterbitkan (IKSK.2)

Persentase Akta |krar Wakaf yang

diterbitkan kurang dari 94

Persentase tanah wakaf yang bersertifikat {(IKSK.3)

Persentase Tanah Wakaf yang
Bersartifikat kurang dari 86

untuk Berwakaf

Kuranghya Kesadaran Masyarakat

Peningkatan Pengelolaan Aset Wakaf
tidak tercapai

Rendah

Kurangnya SDM yang Kompeten
yang menangani Sertifikasi Tanah
Wakaf ] KUA

Peningkatan Pengelolaan Aset Wakaf
tidak tercapai

Rendah

Parsentase madrasah yang menerapkan metode
pembelajaran inovatif datam kurikulum (IKSK.1)

madrasah yang menerapkah metode
pembelajaran inovatif kurang dari 81%

Kurangnya SDM yang menerapkan
metode pembetajaran inovatif

pembelajaran masih menggunakan
metode klasik

Sangat rendah

Persentase sekolah keagemaan yang menerapkan
metode Pembelajaran inovatif dalam kurikulum {IKSK.2)

Presentase Sekolah Keagamaan yang
menerapkan metode pembelajaran

Inovatif dalam kurikutum

Kuranghya pembekalan/pelatihan
bagf Tenaga Pandidik

Penerapan metods pambslajaran
inovatif tidak sesuai target

sangat rendah

Jumlah madrasah yang melaksanakan program
keagamaan (IKSK.3)

madrasah yang melaksanakan program
keagarmaan hanya 1

Kurangﬁ‘ya SCM dan Sarpras
madrasah yang melaksanakan

hanya 1 madrasah yang lofos
memenuti program keagamaan

sangat rendah

Jumlah madrasah yang melaksanakan program
keterampilanfkejuruan (IKSk.4)

madrasah yang melaksanakan program
ketrampilan/kejurvan hanya 1

Rroaram keagamaan
Kurangnya SDM dan Sarpras
madrasah yang melaksanaksn

hanya 1 madrasah yang loles
memenuhi pfogram trampilan/kejuruan

sangat rendah

Perssntase guru di madrasah yang dinifal kinerfanya
$ebagal dasar penetapan tunjangan ([KSK.1)

Penilalan kinerja gury madrasah
sebagal dasar penetapan tunjangan
Ky i

Persentase guru pendidikan agama yang dihilai
kinetjanya sebagai desar penetapan tunjangan (IKSK.3)

penetapan tunjangan gurd
berdasarkan Ml negeri dan

penifaian kinerja kurang maksimal

sangat rendah

Guru yang dinilai kinerjanya sebagai
dasar penetapan tunjangan tidak
5] ai 5l

Kuranghya pelatihan dan PPG

Kurangnya kualitas penilaian pendidikan

rendah

Jumlah penghargaan 'bagi guru dan tenaga
kependidikan pada madrasah/ sekclah keagamaan

penghergaan bagi gusu dan tenaga
kependidikan pada madrasah kurang
dari 3 penghargaan

Kuranghya minat nya gurw dan
tendik dalam mengikuti berbagai

penghargaan yang didapatkan sedikit

sangat rendah

Jumtah penyelenggardan asesmen kompetensi siswa di
madrasah/sekolah keagamaan (JKSK.5)

penyelenggaraan assesmen kompetensi
siswa di madrasah hanya 1 ANBK

kurangnya program dari pusat
terkait assesmen kompetensi siswa

banyak siswa yang tidak mengetahui
kompotensinya

tinggi

Persentase siswa madrasah yarg mengikuti asesmen
kompetensi {{KSK.B)

siswa yang mengikuti assesmen di
madrasah kurang dari 100%

pemilihan siswa untuk mengikuti
assesmient secara samping/distem

tidak dapat menentukan slswa yang
akan mengikuti assesment

tinggt

Persentase siswa sekolah keagamaan yang mengikuti
asesmen kompetensi {IKSK.7)

100% siswa mengikuti assesmen
kempetensi siswa di Sekolah
Keagamaan

Siswa dianjurkan mengikuti untuk
mengukur hasil pembefajarab

untuk mengetahui potensi siswa terkait
literasi, numerasi, sains, sosfal budaya

sangat rendab

Persentase madrasah/ pendidikan diniyah/muadalah
{IKSK.1)yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran

madrasah yang menerapkan TIK untuk
e-pembelajaran kurang dari 106%

TIK untuk e-pembelajaran tidak
dapat diterapkan

madrasah tertinggal terkait TIK nya

rendah




Persentase sekolah keagamaan yang menarapkan TIK
untuk e-pembelajaran (IKSK.2)

Persentase sekolah keagamaan yang
menerapkan TIK untuk e-pembelajaran

Sekolak Keagamaan sudah
menesapkan TIK untuk e-

Seluruh Sekolah Keagamaan sudah
menerapkan TIK dafam e-pembelajaran

sangat rendah

Persentase mata pelzjaran di madrasah yang
menggunakan bahan betajar berbasis TIK untuk e-
pembelajaran {IKSK.3)

mata pelajaran di madrasah yang
menggunakan bahan belajar berbasis
TIK untuk e-pembelajaran kurang dari
100%

pembelaiaran
mata pelajaran di madrasah tidak
berbasis TIK

mapel tidak bisa diakses menrggunakan
TiK

rendah

Persentase mata pelajaran di sekolah keagamaan yang
menggunakan bahan belajar berbasis TIK Gntuk e-
pembelajaran {IKSK.4)

Parsenitase mata pelajaran di Sekolaj
Keagamaan yang menggunakan bahan
helajar berbasis TIK untuk €-

Minim Anggaran untuk pelatihan
peningkatan SDM

Mapel di sekolah keagamaan berbasis
TIK

sangat rendah

Persentase MIUI/SDTK/AGhI Widya Pasraman yang
memenuhi SPM sarana prasarana (IKSK.2)

M1 yang memenuhi SPM Sarana
Prasarana kurang dari 85%

Kurangnya anggaran Ml dalam
memenuhi SPM sarana prasarana

Minimnya sarpras yang tersedia

rendah

Persentase MTs/Wustha/SMPTK/Madyama Widya

MTs yang memenuhi SPM Sarana
Prasarena kurang dari 86%

Kurangnya anggaran MTs dalam
memenuhi SPM sarana prasarana

Sarpras yang tersedia minim

rendah

Persentase MA/UIya/SMTK/SMAK/Utama Widya

MA yang memenuhl SPM Sarana dan
Prasarana kurang dari 84%

Kuranghya anggaran MA dalam
memenuhi SPM sarana prasarana

sarpras yang tersedia minim

rendah

Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah (IKSK.1)

siswa penerima BOS Madrasah kurang
dari 4380 siswa

Siswa penerima BOSDA
by al

Tidak semua siswa mendapatkan
BOSDA

tinggl

Jumlah siswa penerima BOS pada Sekolah
Keagamaan/PDF Muadatah (IKSK.2)

jumiah siswa penerima BOS Sekolah
Keagamaan 252 siswa

Semua Siswa Sekolah Keagamaan®
mengapat BOS anggaran Pusat

Peningkatan pelaksanaan Kegiatan
Betajar Mangajar tudak tercapai

rendah

Persontase siswa madrasah penesima PIP {IKSK.3)

siswa madrasah pensrima PIP kurang
dari 19%

SK penerima PIP langsung dari
pusat

penarima PIP tidak merata

tinggl

Persentase siswa sekolah keagamaan penerima PIP
{[KSK.4)

Persentasa slswa sekalah keagamaan
penerima PIP hanya 40%

Penstapan kuota penerima PIP dari
Pusat

Tidak semua usulan Penerima PIP
disetujui oleh Pusat, dan hanya
beberapa hama siswa yang masuk SK

rendah

Persentase Pondaok pesantren yang mendapatkan
Bantuan Operasional {IKSk.5)

Persentase Pondok Pesantren yang
mendapatkan bantuan tidak memenuhi
target 18%

Penetapan kucta penerima BOP
Pesantren dari Pusat, SDM
Qparater Data masih Kurana

Tidak semua usulan BOP Pesantren
disetujui cleh Pusat

reridah

Jumlah siswa RA Pratama Widya Pasraman/Nava
"Dhammasekha yang tingkatkan mutunya melalui BCP
(IKSK.1)"

penerima BOP RA kurang dari 400
siswa

Tertambat update data dari EMIS
sehagal dasar pengajuan anggaran
BOP

tidak mendapatkan alokast anggaran

sangat tinggi

~[Persantase guro madrasan/ pendidikan

dinlyah/muadalah/sekolah keagamaan yang lulus
sortifikasi (IKSK.1)

guru madrasah yang lulus sertifikasi
belum 100%

terbatasnya kuota sertifikasi guru

masih ada guru madrasah yang belum
tersertifikasi

Resiko Rendah

Persantase kepala/guruftenaga kependidiken madrasah
yang memperoleh peningkatan kompetensi {IKSK.2)

kepalaigurufiendik madrasah yang
memperoleh peningkatan kompetensi

Kurangnya anggaran untuk
pelaksanaan peningkatan

kompetensi kepalafguruftendik

kualitas kepala/guruftendik kurang
maksima)

Resiko Rendah

Pérsamasa kepata pendidikan diniyah/muadalah yang

kurand dayi 50% -
Persentase Kepala Pendidikan

Kurangnya anggaran untuk

Peningkatan kompetensi Kepala

j i ndidi i i Sangat Rendah
> | memperoleh peningkatan kempetensi (IKSK.3) Elniyah;':‘luad:;? ;:zgsmv_a{mperoleh pelaksanaan peningkatan Pendidikan Diniyah/Muadalah tidak ang
Persentase Gury Sekolah Keagamaan lrananya yang farsih Tidak terpenuhinya jumlah guru dan

. i kurangnya anggaran untuk
4 Persgnias_a guru sekolah kgaqafnaan yang memenuhi yang memenuhi kualifikasi dan | gnya anggare tenaga kependidikan sesuai dengan Resike Rendah

kualifikasi dan kompetensi minimal (IKSK. 1) kompetens] minimal 87% melaksanakan kegiatan tandar minimal

ompetensl minimai peningkatan kompetensi standar mimm
. . Persentase tenaga kependidikan fainnya|Kurangnya SDM, dan anggaran Peningkatan kompetensi minimal

j |Persentase tenaga kependidikan tainnya yang yang memenuhi kualifikasi dan peningkatan kempetensi tenaga kependidikan tidak sesuai target Resike Sangat Rendah

memenuht kualifikasi dan kompetensi minimal (IKSK.2)

kompetensi minimat 87%




Persentase guru pendidikan agama yang memenuhi

Persentase guru memenuhi kualifikasi

Rurangnya SO yang tetlatin,
kurangnya anggaran untuk

Tidak terpenuhinya jumiah guru dan

o - dan kompetensi minimal tldak mencapai ; tenaga kependidikan sesual dengan- Restio Rendah
kualifikasi dan kompetensi minimal {(IKSK.3) melaksanakan kegiatan =
: 89% peningkatan kompetensi standar minimal
Terbatasnya kuota PPG tidak . . :
Persentase Guru Madrasah yang mengikuti PPG persentase guru madrasah yang sebandlng dengan jumlah guru, ::::E:ﬁu‘;‘ﬂ:ﬁggt‘gﬂz;ﬁ‘ggﬂ Tinggl
{IKSK.1) mengikuti PPG tidak mencapai kurangriya anggaran dari pusat pendidik
un_bé!s :S!IISIﬂI QFQ
Terbatasnya kucfa CE) ; ;
. T ; j id of
Persentase guru pendidikan agama Islam yang Persentase guru yang mengikuti PPG  |sebanding dengan jumlah gury, K:::E:]); Tuli‘"il::ﬁ]s E:tnai kI::EﬁTasfsl Tinggi
mengikuti PPG (1KSK.2) tidak mencapai 55% kurangnya anggaran dari pusat (9 endidik perning
untuk diklat PPG P
Parsentase Guru Pendidikah Agama Islam berkualifikasi |Gusu Pendigikan Agama Islam SDM guru yang tidak mau . Sanaat rendah
minimal $1 (IKSK.3) berkualifikasi minimal $1 menempuh pendidikan S1 Tidak optimainya kualitas pendidikan g
- Madrasah yang difasilitas| datam . .
Jumlah madrasah yang difasilitasi dalam meningkatkan o pengajuan akreditasi madrasah . I Tinaai
status akreditasi {IKSK.1) rdnengajukan :iaat:s akreditasi kurang belum masanya tidak terakreditasinya madrasah ingg
sarana dap prasarana madrasah yang |kurangnya anggaran untuk Pengrapan budaya mutu pada Sekolsh endah
F;rfse&nt;se madraseh yang menerapkan budaya mutu belum lengkap melengkapi sarpras madrasah Keagameaan belum memenuhi standar r
Kurangnya Anggaran, sehingga Penerapan budaya mutu pada Sekolah
Persentase sakclah keagamaan yang menerapkan Parsentase sekolah keagamaan yang . . rendah
budaya mutu {IKSK.2) menerapkan budaya mutu hanya 56% minim gosfalisasi Keagamaan belum memenuhi standar
Persentase siswa madrasah yang mengikuti kompetisi :f::aw;d;:::;:?gga:;innglkuﬂ kurangnya SUM siswa yang rendah
nasienal maupun internasional {IKSK.3) i ional ¢ 2 % potensial siswa kurang siap berkompetis|
. . Iswa Bekolah keagameaan yang . L
Persentase siswa sekclah keagamaan yang mengikuti 5 - kurangnya SDM siswa yang Meningkatnya budaya mutu pendidikan Sanaat rendah
kempatisi nasional maupun internasicnal {[KSK.4) irnengiku_g komgeUSI nasional maupun potensial tidak tercapai g
madrasah yang mengintegrasikan kurangnya penanaman pendidikan
Pe”:i':;li:e u’::dr;sazyfng me"g":tegras”‘li"SK . pendidikan karakter datam karakter kepada siswa dalam rendahnya pendidikan karakter siswa rendah
pern n karakter dalam pembelajaran ( 1) pembelajaran kurana 100% pembelajarann
p 8 xolah k intearasika 100% Sekolah keagamaan yang Sekolah keagamaan sudah Pengintegrasian Pendidikan Rarakier
e Faraitor feor combetarran (Karem) . |mengintegrasikan pendidikan karakler ~[mengintegrasikan pendidikan  datam pembelajaran pada Sekolah sangat rendah
pendidikan Karaider dalam pembelajaran (IKEX.2) dalam pembelslaran karakter datam pembelajaran Keagamaan sudsh tercapal
T 10% Kepala Pendidikan Kurangnya SDM yang terlatih dan |Pembinaan kepala Fendicikan
F;?g?::t::lz r:epzl:ef:n:rlndtlfdr:a d;ng::f:ruaa?]ih :?nnagn diniyah/muadalah yang diblna dalam  [Anggaran untuk peningkatan dlnlyaha‘muayatah dalam penerapan cendah
pK P Y vang ny penerapan hudaya ba[ajar yang nyaman kampﬂtensi budaya bslajar yang nyaman dan aman
dan aman ([KSK.3) _ belum fercapal
dari B7% madrasah belum tidak teridentifikasi madrasah
Persentase madrasah yang ramah anak {IKSK.4) madrasah yang ramah anak kurang dani | men gekjarasikan menjadi oa hen Ek Hikas] madrasah yang rendah
33% madrasah ramah anak ramah ana
madrasah yang organisasi siswa
Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada madrasah ekstrafwrikulernya dibina kurangnya SIDM Pemlra na ot organisasi ekstra jenjang MTs/MA yang rendah
yang dibina kepeloporan dan kesukarelawanan (IKSX. 1) kepeloporannya dan ekstrakurikuler yang kompeten terbentuk sedikit
9 ! |kesukarelawanannya kurang dari 11 jenjang MTsMA
Bedikit sekali madrasah yang bisa
Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang dibina gugus pramuka madrasah yang dibina |Madrasah Negerl di wilayah Kota menjadi gugus pramuka karena hanya rendah

(IKSK.3)

hanya 4 Madrasah negeri

hanya ada 4

madrasah nageri’

Persentase produk hukum yang diterbitkan (IKSK.1)

persentase produk hukum melebif
target, namun penyusunan dan
pengarsipan produk hukum kelum

lantimal

Ada 8K, dibuat setelah kegiatan
berlangsung dan belem diarsip
secara digital

Produk Hukum yang diterbitkan secara
kuantitas optimal sedangkan secara
kualitas belurmn eptimal

sangat rendah




Persentase kasus hukum yang terselesaikan (IKSK.2)

Persentase kasus hukum yang
rselesaikan kur dari

Jumiah penyuluhan hukum yang dilaksanakan (IKSK 3)

Jumiah penyuluhan hukum yang
dilaksanakan kurang dari 10 Kegiatan

Persentase dokumen perencanaan ASN yang sesuai

Dokumen perencanaan ASN yang tidak

Kurangnya SDM yang menangani
masalah hukum

Menurunnya kuslitas layanan dan
bantuan hukum

sangat rendah

Kurangnya SDM yang menangani

masalah hukum

Menurunnya kualitas layanan dan
bantuan_hukum

sangat rendah

Penempatan tidak sesual formasi

status penggunaan dan pemanfaatannya (IKSK.1)

status penggunaan dan

dalam pengelotaan BMN

pemanfaatannva kirang dari 84

operasional serta penurunan
pendapatan negara

| kebutuhan satuan kera (IKSK 1) sesuai kebutuhan satuan keria Data tidak update (bezetting, ABK) |sehingga kinerja tidak optimal Z sangat:rendan
3 > Tiada tindaklanjut laporan
Persentase laporan permasalahan kepfagawalan di . permasalahan kepegawaian di Penundaaan proses menuntaskan Meningkatnya kualitas Pengelolaan ASN
bidang kode etlk, disiplin, pemberhentian dan pensiun bidang kode etik, disiplin pelaporan terkait permasalahan (pengadaan, penempatan, pembinaan 1 sangat rendah
yang ditandaklanjuti (IKSK.2) Whﬂhﬁwﬂm kepegawaian dan pengembangan pegawai)
Persentase kesesuaian pemanfaatan hasil assesmen | Tiada kesesuaian pemanfaatan hasil Teﬁum:::ya‘ PI r?tses menu;'::::an Meningkatnya kualitas Pengelolaan ASN ” safiat edah
kompetensi dengan jabatan (IKSK.3) assesmen kompetensi dengan jabatan E‘ po s (pengadaan, penempatan, pembinaan g
epegawaian dan pengembangan pegawai)
ST e al unsur peratnan dan
Persentase ASN yang memiliki nilal indeks profesional  |Persentase ASN yang memiliki IP pengembangan masing-masing Kurang adanya peningkatan kualitas 2 raridis
berkategori sedang (minimum 71) (IKSK 4) sedang kurang dari 10% pegawai masih kurang pengelolaan ASN
Menngkatiya kualnas Pengelolaan Ao
Persentase ASN yang diusulkan mutas| tepat waktu Persentase pengustlan mutas proses pertimbangan serta (pengadaan, penempatan, pembinaan 2 rendih
(IKSK.6) terlambat kewenangan pengusulan pegawal [dan pengembangan pegawei) tidak B
prgofzedurnya lama tercapai
Parsantase data ASN yang diupdate ASN Yang tidak melakukan Kualitas Pengelolaan ASN kurang -
Fersantase data ASN yang diupdite (IRSLT) tidak tercapai pemutahiran data mandiri meningkat 3 Tinggl
Tetjadi kendala sistem operas| di eningratnya kuail 35! engelolaan ASN
Persentase layanan administrasi kepegawalan berbasis ; sarver aplikasi kepegawaian (pengadaan, penempatan, pembinaan -
digital yang mudah diekses (IKSK8) EayensniideK tersisoe dan pengembangan pegawal) tidak - rendah
tercapal
Kepatuhan ASN keuangan maupun 5 ekt )
etunas SAl terhadap penyelesaian |S8ngsi tertundanya pencairan anggaran
Jumiah laporan keuangan semester | dan sermester || Suriiahiagicren Reuangan s_e_mester ) f d gu t pada aplik e k’f d Belanja Negara oleh Bendahara dan
L standslid t wakty (IKSK dan semester || yang sesuai standar © do list pada apiikasi sakll paca h 2 Rendah
yang sesual standar dan tepat waktu ( 1) dan tepat waktu kurang dari 80 masa pelaporan serta kepatuhan kepatuhan terhadap perundangan
terhadap kebljakan akuntansi kurang maksimal
pemerintah
Prasentase satuan kerja yang telah
Persentase satuan kerja yang telah menerapkan : Sosialisasl terhadap Regulasl dan :
Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan (PIPK) ?;:erargﬁagat:?‘g!?::;:ﬁf:u al kurangnya Bimtek PIPK pada ASN E:“g::ndIT:";;nm;nkLerrsh:d:ptﬁ:::“ﬂs 2 Rendah
(IKSK 2) pe 68 P2l iingkup satker P g8 9 oF
DIPA estimasi pada jenis belanja I = ;
Persentase realisasi pelaksanaan anggaran yang Persentase realisasi pelaksanaan PNBP tidak terpenuhi maksimal Realises] ?elakn.ﬂn Anggaran sedikit
; : ; kurang optimal dari target yang 2 Rendah
optimal (1KSK 3) anggaran kurang dari 89 karena jumiah penerimaan tidak :
ditetapkan
g
el S adiar Fibcaion makan dan Tunjangan Kinerja g:rg’?m;il:‘agnmte:b'hag P:am;oayaran
. ersantase penyelesaian Kerugla Bulan D ber dan Ketarbata anja an serta tunjangan
Persentase penyelesalan Kerugian Negara pada ulan Desem an roatasan
Kementerian Agama (IKSK.4) Eegara :adag ;ementeﬂan Agama waktu pembayaran uang makan klnacnl*ja :ﬂunda dan m:njadl it 2 Rendah
urang dari bulan Desember ke rekening pendapatan negara pada awal tahun
L _ pegawai anggaran berikutnya
Persentase nilai Barang Milik Negara BWN yang digunakan menjadl Kurang
Persentase nilal Barang Milik Negara yang ditetapkan yang ditetapkan Kurangnya pemahaman SDM efisien dan pemborosan dalam biaya 2 Rendah




Persentase tanah yang bersertifikat

Adanya kebakan pemenniai yang |
mendorong pendaftaran tanah yang

[KUrangnya lransparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan Aset

3 |Persentase tanah yang bersertifikat (IKSK.2) i berkontribusi terhadap peningkatan |yang bisa dimanfaatkan sesuai tujuan Rendah
kurang dari 98 jumlah tanah EMN yang dan tertundanya perolehan manfzat
bersertifikat. yang maksima! dari penggunaanya
o . Kurangnya pemahaman tentang Ketidaksesualan antara nilai Aset yang
3 |Persentase nitai Opname Physic (OP) BMN (IKSK.3) g::;f:‘m nilai Opname Physic (OF) | guin dan SDM yang terlatih dan  |dikaporkan dengan kondisi rill di Rendah
urang dari 85
herpengalaman lapangan
Persentase satuan organisasifkerja yang menetapkan
1 | dan mengevaluasi stgnda, gpergsigna;gpmsedurp Standar opersional prosedur bejum Kurangnya pemahaman aktor unit |Ketidaksesuatan dokumen SOF dengan Sangat Rendah
| berdasarkan peta proges bisnis (IKSK, 1) berdasarkan peta proses bisnls kerja terkait pefa preses bisnis peta proses bishis
1 o o - ) Tidak terdeteksinya kendala, hambatan,
2 P?rsentase laporan kinerja satuan erganisasi yang L.apcran kinerja organisasi befum Instrurmen evaluasi laporan Kinerja [tantangan, keuanggulan terkait hasil Sangat Rendzh
disvaluasi {IKSK.2) dievaluas) belum terstandarisasi laporan kinerja
- ada perbedaan persepsi antara
3 |Persentase administrasl hasil pengawasan yang bentuk format TLHP yang berubah-ubah|yang di inginkan auditor dengan | penyelesalan TLHP {temuan Rendzh
ditindaklanjuti (IKSK.3) penerima TLHP administrasi) menjadi lebih lama
Persentase satuan kerja yang teleh
4 Persentase satuan korja yang telah dilzkukan evaluasi  |dilakukan evaluasi Kurangnya SDM yang menangani |Kualitas penerapan Refermasi Rendah
implemantasi Reformasi Birokrasi {IKSK.1) implementasi Reformas| Birokrasi Zt di Madrasah Birckrasi tidak tercapai
kurang dari 86 %
5 Jumlah satuan keria yang dibina dafam peaningkatan Jumlah satuan kerja yang dibina datam VerDetasnya metode dan- wa'Eﬁ: Kualitas penerapan Reformasl|
. peningkatan dalam pelaksanaan manitoring dan Rendah
2ona integritas {IKSK.2) 0 eqritas K . avaluasi Birokrasi tidak tercapai
Jumla% agen perubahan yang dibina
3 Jumlah agen perubahan yang dibina untuk untuk L?L?iase?:gh::gg:ria: peer:aksanaan Kualites penérapan Reformasi Rendah
mengimplementasikan program kerja {IKSK.1) mengimplementasikan program kerja P gl ag Birokrasi tidak tercapai
| 15 ” perubahan
) Data perencanaan kurang valid Data berasal dari banyak sumbar  [Qutcome yang diharapkan tidak sesuali
7 Persentase output perencanaan yang berbssls data P {belum ada integrasi data antar unit [dengan output perencanaan Sangat Rendah
{tK8K.1)
Muatan Renja ada kemungkinan tidak ﬁ'ﬂgagjmmf" meﬁjang ReN@ [Terpaku pada anggaran yang diplotting
g [Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra  |dapat mendukung renstra sudah terplotting dari Kemenag RI, |Kemenag RI Rendah
(IKSK.2) tidak dapat disesualkan dengan
) kebutuhan sesuai Ren!a
Tidak semua usulan pregram diterima f@:ﬂprggﬁm yang dilerima dan |geberapa usulan kegiatan yang diajukan
. - or) efi<an bantuan anggaran idak dapat dida i
9 Persentase perencanaan kerfasama yang ditindakianjuti oleh pemerintah kota Yogyakarta disesugikan dengan program :?’emerinﬁa:;?( ot::':;;;:::;uan Rendah
(IKSK.3) pricritas Pemerintah Kota
Yogyakarta
Kualitas Laporan capaian kinerja belum :e;naparan ESLK 99*: l“ an Kualitas capaian kinerja satker kurang
okumen pendukung dalam
0 Persentase laporan capglan kinerja perencanaan dan maksimal pencapala':\ kinerja garl masfng- maksimat Rendah
anggaran yang berkualitas {IKSK.1) masing pengampu keglatan kurang
lengkap
Persentass rekomendasi pemantauan, evaluasi, dan Pemantauan, evaluasi dan Terbatasnya anggaran yang Rencana pembangunan nasional tidak
1 | pengendalian rencana pembangunan rasicnal yang pengehdalian belurn makstmal diberikan dari pusat termonitor & tidak dapat dievaluasi Rendah
__[ titindaklanjuti {IKSK.2) secara mendalam
» |Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor Persentasekpe:nenuhan kegutuhan Kurangnya anggaran yang Meningkatnya sarana dan prasarana Rendah
sesuai standar (IKSK.1) prasarana Kantor dibutubkan kantor tidak tercapai

sesual standar kuranqgg dari 86 %




Persentase surat masik yang ditindaklanjuti secara
tepat waktu (IKSK 1)

Perseritase surat masuk yang
ditindaklanjuti secara
tepat waktu lebih dari 85%

Ada beberapa surat masuk yang
terlambat disampalkan kepada
pengelola surat masuk, sehingga
rmenimbulkan keterlambatan dalam
pelaksanaan tindak lanjut. Namun
preseniasenya sedikit sekall.

Meningkatnya kualitas pengelolaan tata
persuratan,

arsip dan layanan pengadaan barang
jasa

Rendah

Persentase dokumen yang dikirim secara elektronik
(IkSK.2)

Persentase dokumen yang dikirim
secafa alektronik kurang dari 88%

Masih ada dokumen yang dikinm
tidak secara elektronik, beberapa
dokumen dikirim secara mariual
karena keterbatasan Informasi
mengenal kanal pengiriman surat
vana dituiy

Meningkatnya kualitas pengelolaan tata
persuratan,

arsip dan layanan pengadaan barang
jasa

Fendah

Persentase surat yang diarsipkan dalam e-dokumen
{IKSK.3)

Persentase surat yang diarsipkan dalam
e-dokimen kurang darl 81%

belum semua unit kerja memiliki
scanref yang memenuhl syarat
untuk pengarsipan, terutama di
KUA

Menngratnya Kualitas pengelolaan 1ata
persuratan,

arsip dan |ayanan pengadaan barang
|asa

Rendah

Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan
(IKSK.1)

Persantase kepuasan pelayanan tamu
pimpinan

Tamu Belum mengisi BUKy w@mu
dan survey kepuasan, sehingga
tidak bisa diukur tingkat
kepuasannya

Meningkatnya kualitas pelayanan umum
dan rumah
tangge

Rendah

Jumlah pemberitaan capaian program dan pelaksanaan
kegiatan yang dipublikasi (IKSK.1)

Presentase pemberiataan capaian
program dan pelaksanaan Kegiatan
vang dipublikasikan mencapai lebih dari

Kurangnya sumber daya yang
menangari publikasi dan
pemberitaan

Pemberitaen dan publikasi program dan
kegiatan menjadi tidak maksimal

Rendah

Persentase pemberitaan negatif tentang Kemenag yang
dicounter (IKSK.2)

Prosentase pemberitaan tentang
Kemenag yang dicounter mencapai
lebih dari 90 persen

Kuranghya anggaran yang
dibutuhkan dalam mendukung
publikasi di media massa

Tidak maksimalnya publikasi yang
mencounter pembaritaan program
Kemenag yang perlu dicounter

Rendah

Persentase data agarna dan pendidikan yang valid, dan
feliable (IKSK.1)

-Data keagamaan yang velid, dan
reliable tidak mencapai 85%

- Data pendidikan yang valid, dan
" ;

Kuranghya jumiah SDM yang
menangani data, kurangnya
anggaran pembinaan data

Menurunnya kualitas data dan sistem
informasl

sangat rendah

Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai PNS yang
memperoleh gaji, tunjangan dan operasional (IKSk.1)

Jumiah Pengawas, Guru, Pegawai PNS
yang tertambat memperoleh gaji,
tunjangan, dan Operasional

Keterlambatan Penerimaan Surat
Keputusan Pegawai

Tertundanya Pembayaran Gajl dan
Tunjangan Guru pegawai PNS yang
memeperoleh Gall tunjangan dan

|

Sangat rendah




ator/Satker/UPT
rogram

ujuan

asardn Strategis

KEGIATAN PENGENDALIAN

TINGKAT SATUAN KERIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

: Kantof Kementerian Agame Kota Yogyakarta
: Peningkatan Kualitas Kehidupan Umat Beragama

: Pengulatan Moderasi Beragama
: Menirgkatnya kualitas

Rinclan Penanganan

Rencana Penanganan |

o Indikator Xinerja Utama Risiko Teridentifikasi Penyebab Pengendalian yang ada Efektif/tidak Efektif Pengendalian yang masih Penanggunig fawab Waktu
. dibutubkan .
2 E] 4 5 6 7 _ 8. g
"~ [NWiai Kinerja penyuluh agama Nilal Kinerja penyuluh kurang dari |SOM kurang petatinan, tidak Paraturan Menpan RB Nomar 9 Efektif Rakerdasi Kelompok Kerja  |Kepala Seksi Bimas | Tahun 2023
{IKSK.1) 85 : adanya punistiment Tahun 2021 Penvuluh, Supervisi KUA istam :
. Kurangnya anggaran uituk Peraturan Menpan RE Nomer 9 Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
t  |Persentase penyuluh agama yang |Persenfase penyuluh agama yang |melaksanakan pembinaan Tahun 2021 Istam
dibina {IKSK.2) dibina kurang dari 75 % penyuluh
Kurangnya anggaran untuk Peraturan Menpan RB Notmor 9 Efektif - Kepala Seks} Bimas |Tahun 2023
Jumlah penyiar agama yang melaksanakan pembingan untuk 1 Tahun 2021 Islam
b ldumtah penylar agama yang dibina kempstensi kurang ddri 5§00 |meningkatkars kompentensi bagi
__ldibina komqetensi {IKSK 3) oranP penyuluh
tmiah lembaga agama, umizl¥ iembaga agama, Peraturan Menpan RB Nomeor 9 Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
érganisasi sosial keagamaan, organisasi sosial keagamaari, Kurangnya ahggaran untuk dapat |Tahun 2021 |slam
tokoh agama, tokoh masyarakat |tckoh egama, tokoh masyardkat  |memfasliitasi lemnbaga agama,
yang difasilitasi yang difasilitasi kurang dari 120  |organisasi seslal keagamaan,
({IKSK. 1) orangflémbaga tokeh agama, tokeh masyarakat
Persentase penyuluh agama yang |Ferseniase penyuluh agama yang [Kurangnya anggaran uniux Peraturan Menpan RB Nomor 9 Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
v |berwawasan mioderat berwawasan moderat kurang dari |melaksanakar pemblnaan Tahun 2021 Islam
| (IKSK.1} 100% penyuluh
umian Imam Besar mas]id yang md yang [Kurangnya anggaran untuk Peraturan Menpan RB Nomeor 9 Efeltif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
i |ditingkatkan mutunya ditingkatkan mutunya kurang dari |melaksanakan pernbingan imam  |Tahun 2021 Istam
{IKSK.3) 80 orarg Besar masjld
Peraturan Menpan RB Nomor 9 Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
Jumlah siaran keagarhaan yang |Jumlab/ slaran keagamaan yang |SDM kurang pelatihan untuk Tahun 2021 Jslam
' |Berwawasan moderat di berwawasan moderat di media melaksanakan siaran keagamaan
media massa dan ruang publik  |massa dan ruang publik kurdng | yang berwawasan moderat di
{IKSK.1) . dari 76 kegiatan media massa dan ruang publik
) Ruirangnya Jukungan anggaran Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tehun 2023
i |Jumtah KUA yang dirdvitalisasi  |Jumlab KUA yang direvitallsasi dan SDM yang memadal untuk Islam
(IKSK.1) kurang dari 3 KUA Wi KMA Ne. 578 Tahun 2021
Al Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
untuk mewujudkan sarana dan Islam
prasarana KUA yang mumpuni
' [Sumtah KUA yang ditingkatkan Jumlaly KUA yang ditingkatkan demi dapat memberikan
garana prasarana sarana prasafana kurang dati 5 |pelayanan pritna kepada
{IKSK.2) . KUA . masyarakat, KMA No. 578 Tahun 2021
Jumlah calon pengantin yang Jumialy calon pengantin yang Kurangnya kesadaran dan calan Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023

9 |mempercleh fasilitas
_Kursus pra nikah {(IK8K.3)

mempdroleh fasilitas
kursu$ pra nikah 686 orang

pengantin tentang pentingnya
kursus pra nikah

Keputusan Dirjen Birnas Istam
No. 172 Tahun 2022

Istam




Rurangnya dukungan gan pinak Efektif - Kepala Seksi Bimas |[Tahun 2023
Jumiah remaja usia sekolah yang [Jumlaly remaja usia sekolah yang |sekolah untuk turut mendukung Islam
mendapatkan mendapatkan bimbingan cedah terlaksanakannya program
bimbingan cegah kawin anak dan|kawin a@nak dan seks pra nikah bimbingan cegah kawin anak dan |Keputusan Dirjen Bimas Islam
deks pra hikah %_ll‘a\nl_uh{ﬁghg?ﬂg__‘!m seks pra nikah No, 1012 Tahun 2022
—mfmm umian penghulu dan iar _ |Rurangnya anggaran untuk Efektif N Kepala Seks| Bimas | Tahun 2023
negeri yang dibina negeri yang dibina kurang dari 30 |melaksanakan pembinaan Islam
IKSK.S! orang penghuly SOP
' g Efektif - Kepala Seksi Bimas |Tahun 2023
memperoleh bimbingan dan Istam dan
layanan pusaka Kurangnya anggaran untuk Penyelenggara
sakinah/kristiani/bahagia/sukinah/ |kurangnya Jumiah keluarga yang |menyelenggarakan kegiatan Katolik
hitta memperoleh bimbingan tatap bimbingan tatap muks pusaka
sukhaya (IKSK.1) muka dan layanan pusaka sakinah|sakinah SOP .
1y = - Efektif = Kepala Seksi Tahun 2023
yang yang menjadi rujukan Penyelenggaraan Haji
studybanding / percontohan dan bt Urmitah
Kota yamg sudah memulai
layanan berbeisis seml
Layanan Hajl Kota Yogyakarta digital/digital, sehingga Layanan
Persentase pusat layanan haji terintegrasi dengan Layanan Pubilik merupakan salah satu
yang memenuhi standar PTSP sehingga Layanan yang program prioritas yang diberikan
pelayanan (IKSK.1) diberikan diatas standar Layanan k;gada ﬁeﬁﬂuna 13l\53nan SOP
Efektif - Kepala Seks| Tahun 2023
Jumiah Jemaah Haji Kota di Kota Yogyakarta . namun Penyelenggaraan Hajl
Yogyakarta yang mangikuti sekitar 30 % tidak berdomisill di dan Umran
Persentase Jemaah hajl yang manasik haji baik tingkat Kab/Kota|Kota Yk dikarenakan faktor
mengikuti manasik ha|l maupuh Tk KUA Kecamatan pekerjaan maupun pindah
_L(IKSK. 1) sekitar 30 % domisilisnya ttansportasi Mashalr {(Manasik haji on Air)
umiah penyeienggaraan Kurangnya program dari pusat Efektif - Kepala Seksi Tahun 2023
asesmen kompetens| siswa di penyelénggaraan assesmen terkait assesmen kompetensi Pendidikan Madrasah
madrasah/sekolah keagamaan |kompetensi siswa di madrasah siswa
|KSK.5) hanya 1 ANBK Assesmen susulan
Persentase siswa madrasan yang pemilihan siswa untuk mengikuti Efaktif - Kepala Seksi Tahun 2023
rnenglkuti asesmen siswa yang mengikuti assesmen dif assesment secara samping/sistam Pendidikan Madrasah
kompetens! (IKSK 8} madrasgah kurang darl 100% _
Siswa penerima BOSDA Efektif Regulasi untuk mengatur siswa |Kepala Seksi Tahun 2023
Jumlah siswa penerima BOS pada|siswa penerima BOS Madrasah  |perdasarkan KK Kota luar kota Pendidikan Madrasah
Madrasah (IKSK 1) kurang dar| 4589 siswa Parwal No,
SK penerima PIP langsung dari Efektif - Kepala Seksi Tahun 2023
Persentase siswa madrasah siswa rmadrasah penerima PIP pusat Pendidikan Madrasah
penerima PIP (IKSK.3) kurang dari 19% |PMA
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